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PEDOMAN TRANSLITERASI 
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I. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

   Alif ا

 ba‟ B Be ب

 ta' T Te ت

 sa' Ś s (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 ha‟ ḥ ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal ẓ zet (dengan titik diatas) ذ

 ra' R Er ر

 Z Z Zet ز

 S S Es س

 Sy Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik dibawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik dibawah) ض

 T ṭ te (dengan titik dibawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik dibawah) ظ

 ain „  koma terbalik (diatas)„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق
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 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 M M Em م

 Nun N En ن

 Waw W We و

 ha‟ Ha Ha ه

 hamzah ~ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

II. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap. 

Contoh : نزل = nazzala 

 bihinna =  بهن  

III. Vokal Pendek 

Fathah (o`_ ) ditulis a, kasrah (o_ ) ditilis I, dan dammah (o _ ) ditulis u. 

IV. Vokal Panjang 

Bunyi a panjang ditulis a, bunyi I panjang ditulis i, bunyi u panjang ditulis u, 

masing-masing dengan tanda penghubung (~ ) diatasnya.  

Contoh :  

1. Fathah + alif ditulis a, seperti  فلا ditulis fala. 

 2. Kasrah + ya‟ mati ditulis I seperti :تفصيل, ditulis tafsil. 

3. Dammah + wawu mati ditulis u, seperti أصول , ditulis usul. 

V. Vokal Rangkap 

1. Fathah + ya‟ mati ditulis ai الزهيلي ditulis az-Zuhaili 

2. Fathah + wawu ditulis au الدولة ditulis ad-Daulah 
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VI. Ta’ Marbuthah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis ha. Kata ini tidak diperlakukan terhadap arab yang 

sudah diserap kedalam bahasa Indonesia seperti shalat, zakat dan 

sebagainya kecuali bila dikendaki kata aslinya. 

2. Bila disambung dengan kata lain (frase), ditulis h, contoh: بداية الهداية 

ditulis bidayah al-hidayah. 

VII. Hamzah 

1. Bila terletak diawal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vocal yang 

mengiringinya, seperti أن ditulis anna. 

2. Bila terletak diakhir kata, maka ditulis dengan lambing apostrof, ( , ) 

seperti شيئ ditulis syai,un. 

3. Bila terletak ditengah kata setelah vocal hidup, maka ditulis sesuai 

dengan bunyi vokalnya, seperti ربائب ditulis raba’ib. 

4. Bila terletak ditengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan lambing 

apostrof ( , ) seperti تاخذون ditulis ta’khuzuna. 

VIII. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila ditulis huruf qamariyah ditulis al, seperti البقرة ditulis al-Baqarah. 

2. Bila diikuti huruf syamsiyah, huruf „I‟ diganti denganhuruf syamsiyah 

yang bersangkutan, seperti النساء ditulis an-Nisa’. 

IX. Penulisan Kata-kata Sandang dalam Rangkaian Kalimat 

Dapat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dan menurut penulisannya,  

seperti :  ذوي الفرود ditulis zawi al-furud atau  أهل السنة ditulis ahlu as-sunnah. 
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MOTTO 

 

Bekerjalah untuk akhiratmu seolah-olah kamu akan mati esok hari, dan bekerjalan 

untuk kehidupan duniamu seolah-olah kamu akan hidup selamanya 

-Ali bin Abi Thalib- 

 

Mandiri itu sederhana. Menemukan hal baru itu menarik, belajar beradaptasi, 

hidup mandiri, dari hal-hal itu membentuk pola berpikir yang lebih dewasa. 
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ABSTRAK 

 

Fitriana Nur Rohmah, NIM. 50422016. 2024. Peran Pondok Pesantren Dalam 

Menumbuhkan Jiwa Kemandirian, Kewirausahaan Dan Kepemimpinan Santri 

(Studi Pondok Pesantren Terpadu Al Fusha Kedungwuni Pekalongan Jawa 

Tengah). Tesis Program Studi Magister Ekonomi Syariah, Pascasarjana UIN K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: (1) Dr. Ali Muhtarom, M.H.I. (2) 

Prof. Dr. H. Ade Dedi Rohayana, M.Ag. 

Kata Kunci: Pondok Pesantren, Kemandirian, Kewirausahaan, Kepemimpinan, 

TPB. 

Peran pesantren dalam rangka pengembangan perekonomian Negara 

Indonesia sangat dibutuhkah. Alternatif yang bisa dilakukan pesantren dalam 

sumbangsih mengatasi problem ekonomi Indonesia yaitu dengan mencetak kader 

atau generasi sumberdaya manusia yang piawai dalam berbagai bidang. Rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana program, peran dan output pondok 

pesantren dalam menumbuhkan jiwa kemandirian, kewirausahaan dan 

kepemimpinan santri di pondok pesantren terpadu Al Fusha. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis program, peran serta output 

pesantren dalam menumbuhkan kemandirian, kewirausahaan dan kepemimpinan 

santri di Pondok Pesantren Terpadu Al Fusha. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian lapangan dengan metode kualitatif, menggunakan pendekatan 

fenomenologi. Sumber data berupa data primer dan data sekunder. Teknik 

pengumpulan data berupa observasi, wawancara dan dokumentasi. Informan 

wawancara dalam penelitian ini kepala yayasan, kepala pondok, pengurus, 

pengajar dan santri. Kegiatan analisis data yang digunakan yaitu reduksi data, 

display data dan penarikan/verifikasi kesimpulan. Uji keabsahan data 

menggunakan metode triangulasi yaitu meliputi triangulasi metode dan triangulasi 

sumber. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan kemandirian santri didasari 

oleh faktor internal dan faktor eksternal melalui berbagai aktifitas keseharian, 

kemudian dalam menumbuhkan jiwa kewirausahaan santri dilakukan melalui 

pendidikan formal, seminar kewirausahaan, pelatihan dan otodidak/ praktik 

langsung pada unit usaha pesantren, dan terkait menumbuhkan jiwa 

kepemimpinan santri yaitu melalui LDK, OSIS, BESHA, jabatan walikamar, 

ketua kamar, devisi kebersihan, devisi kesehatan, dan devisi keamanan, organisasi 

redaksi, organisasi LIC, dan MM. Melalui penerapan TPB pada konteks tersebut, 

pesantren dapat merancang program pendidikan yang lebih terarah, memahami 

faktor-faktor yang memengaruhi niat dan perilaku santri, serta menciptakan 

lingkungan yang mendukung secara efektif. Novelty penelitian ini yaitu dari 108 

pondok pesantren Kabupaten Pekalongan hanya 10% yang sudah menerapkan 

kemandirian dan kegiatan kewirausahaan dan kepemimpinan secara maksimal. 
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ABSTRACT 

 

Fitriana Nur Rohmah, NIM. 50422016. 2024. The role of Islamic boarding 

schools in fostering the spirit of independence, entrepreneurship and leadership of 

students (Study of Integrated Islamic Boarding Schools Al Fusha Kedungwuni 

Pekalongan Central Java). Thesis of Master of Sharia Economics Study Program, 

Postgraduate Program of UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Supervisor: 

(1) Dr. Ali Muhtarom, M.H.I. (2) Prof. Dr. H. Ade Dedi Rohayana, M.Ag. 

Keywords: Islamic boarding school, independence, entrepreneurship, leadership, 

TPB. 

The role of pesantren in the framework of economic development of the State 

of Indonesia is needed. An alternative that can be done by pesantren in 

contributing to overcoming Indonesia's economic problems is to produce cadres or 

generations of human resources who are proficient in various fields. The 

formulation of the problem in this study is how the program, role and output of 

the Islamic boarding school in fostering the spirit of independence, 

entrepreneurship and leadership of students in the Al Fusha integrated Islamic 

boarding school. 

This study aims to analyze the program, role and output of pesantren in 

fostering independence, entrepreneurship and leadership of students at Al Fusha 

Integrated Islamic Boarding School. This type of research is field research with 

qualitative methods, using a phenomenological approach. Data sources are 

primary data and secondary data. Data collection techniques include observation, 

interviews and documentation. The informants interviewed in this study were the 

head of the foundation, the head of the lodge, the management, teachers and 

students. The data analysis activities used are data reduction, data display and 

conclusion withdrawal/verification. Test the validity of data using the 

triangulation method, which includes method triangulation and source 

triangulation. 

The results showed that increasing the independence of students was based on 

internal factors and external factors through various daily activities, then in 

cultivating the entrepreneurial spirit of students carried out through formal 

education, entrepreneurship seminars, training and self-taught / direct practice in 

pesantren business units, and related to growing the leadership spirit of students, 

namely through LDK, OSIS, BESHA, the positions of chamber mayor, chamber 

chairman, hygiene division, health division, and security division, editorial 

organization, LIC organization, and MM. Through the application of TPB in this 

context, pesantren can design more targeted educational programs, understand the 

factors that influence students' intentions and behavior, and create a supportive 

environment effectively. The novelty of this research is that out of 108 Islamic 

boarding schools in Pekalongan Regency, only 10% have implemented 

independence and maximum entrepreneurial and leadership activities. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pesantren sering kali dikenal sebagai lembaga pendidikan swasta yang memiliki 

keterampilan tinggi dalam menjalankan kegiatan swakarya dan swakarsa. Mereka 

fokus pada pembentukan dimensi kepribadian, meliputi aspek pembinaan agama, 

perawatan jasmani, perkembangan intelektual, dan kehidupan rohaniah. Di zaman 

modern, pesantren tidak hanya diharapkan untuk menguatkan nilai-nilai spiritual, 

tetapi juga diminta untuk memperkaya penerapan tanggung jawab, rasionalitas, 

dan kemampuan pemecahan masalah. Pesantren harus membenahi kelemahannya 

diantaranya dengan menerapkan manajemen pendidikan berbasis masyarakat 

untuk menanggapi tuntutan modernisasai. Peningkatan pesantren dilaksanakan 

dengan tujuan untuk mengoptimalkan fungsi pesantren sehingga kontribusinya 

sebagai agen pembangunan masyarakat dapat dirasakan secara konkret. Pesantren 

kini mengembangkan nilai-nilai baru berupa tumbuhnya etos kerja, kemandirian, 

sadar berorganisasi, sadar manajemen dan lainnya (Zubaedi, 2007; 32). 

Sejauh perkembangan waktu pondok pesantren telah menjadi lembaga 

yang bergerak diberbagai macam bidang (Afandi, 2019; 57). Selain berperan 

menjadi lembaga pendidikan, pesantren berfungsi menjadi tempat menempa 

kehidupan sosial kemasyarakatan, kaidah-kaidah agama, ilmu pengetahuan, 

pelatihan dan bekal kehidupan bermasyarakat, juga sekaligus berfungsi sebagai 

pusat budaya (Nafi et al., 2007; 11). Eksistensi bertahannya pesantren telah 

membuktikan keunggulannya dalam menghasilkan kader-kader cendekiawan yang 
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turut memajukan prospek intelektual bangsa Indonesia. Pesantren merupakan 

pusat aktifitas pendidikan yang menumbuhkan sikap kewirausahaan, jiwa mandiri 

yang tidak bergantung kepada orang lain, selain peran utamanya untuk 

menghasilkan kader ulama. (Sudrajat, 2022; 84). 

Seiring pesatnya perkembangan zaman, pesantren masa kini diharapkan 

mampu menghasilkan generasi muda dengan keahlian dan kemampuan beragam 

sebagai bekal hidup, salah satunya agar mandiri dan berwawasan ekonomi 

sekaligus menjadi seorang yang berjiwa pemimpin, lebih jauh lagi generasi 

lulusan pesantren di harapkan tidak sekedar mampu mengkaji ilmu agama saja, 

melainkan mampu terjun berwirausaha, serta mampu menjadi seorang pemimpin 

dalam mengelola dan memanajemen bisnis itu dengan baik. Mencetak generasi 

yang piawai dalam berbagai hal membutuhkan mental kepemimpinan yang 

tangguh, trampil serta mandiri agar mampu beradaptasi dan mencari peluang 

dalam menjalankan kewirausahaan selain usaha untuk membentengi diri dengan 

wawasan keagamaan. 

Pesantren mengajarkan santri untuk hidup mandiri, seperti yang berkaitan 

dengan mandiri untuk makan, minum, cuci tangan, dan menjaga kamar (Fadil et 

al., 2022; 95). Tiap santri akan terus belajar untuk menjadi mandiri saat 

menghadapi berbagai situasi di sekitarnya, yang akan memampukan mereka 

berpikir dan bertindak. Kemandirian menjadi sikap yang didapat secara kumulatif 

sejauh masa perkembangan. Karena santri dapat terbiasa dengan lingkungan 

pesantren dalam waktu 24 jam, maka peran pesantren dalam membina 

kemandirian dapat dikelola secara efektif (Latipah, 2019; 198). Dalam Undang-
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Undang Sistem Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas No. 20/2003), salah satu 

target pendidikan nasional, termasuk pesantren, adalah mencapai kemandirian. 

Aturan dan sanksi di pondok pesantren disusun dengan sengaja untuk mendukung 

pembentukan ketaatan dan kemandirian santri dalam menjalani kehidupan sehari-

hari mereka (Latipah, 2019; 193). Sikap kemandirian sesuai dengan firman Allah 

dalam surat Ar-Ra‟d ayat 11 yang berbunyi:  

رُ مَا بِقَوْ  ن بَ يِْْ يدََيهِْ وَمِنْ خَلْفِهِ يََْفَظُونهَُ مِنْ أمَْرِ اللّهِ إِنَّ اللّهَ لَا يُ غَي ِّ بَاتٌ مِّ رُواْ مَا بأِنَْ فُسِهِمْ وَإِذَا أرََادَ لَهُ مُعَقِّ مٍ حَتََّّ يُ غَي ِّ

ن دُونهِِ مِن وَ  ٔٔ-الٍ اللّهُ بِقَوْمٍ سُوءاً فَلَا مَرَدَّ لَهُ وَمَا لََمُ مِّ - 

Artinya: Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu 

menjaganya bergiliran, dari depan dan belakangnya. Mereka menjaganya 

atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan 

suatu kaum sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri. Dan 

apabila Allah Menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, maka tak ada 

yang dapat menolaknya dan tidak ada pelindung bagi mereka selain Dia 

(Ash-Shabuni, 2021). 

Selain kemandirian, pondok pesantren juga menerapkan pembelajaran 

kewirausahaan bagi para santrinya, pesantren melakukan upaya yang disengaja 

dan terorganisir untuk meningkatkan kemandirian santri melalui pembinaan 

kewirausahaan santri. Oleh karena itu, diperkirakan bahwa santri akan memiliki 

kesempatan untuk merintis usaha di masa depan (Adawiyah, 2018; 83). Salah satu 

cara santri untuk menemukan peluang karir yang selanjutnya dapat menghasilkan 

pendapatan adalah melalui keahlian kewirausahaan yang mereka peroleh selama 

di pesantren. Ekonomi kreatif dibutuhkan di era yang serba teknologi untuk 

meningkatkan jiwa wirausaha dan menghasilkan ide-ide yang mengarah pada 

inovasi (Adriyani et al., 2018; 53). Ajaran islam sangat mendorong umatnya untuk 
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berperan dalam kegiatan bisnis. Sesuai dengan firman Allah dalam surah At-

Taubah ayat 105: 

هَادَ  نتُمْ ََ عْمَلُونَ وَقُلِ اعْمَلُواْ فَسَيَ رَى اللّهُ عَمَلَكُمْ وَرَسُولهُُ وَالْمُؤْمِنُونَ وَسَتُ رَدُّونَ إِلََ عَالِِِ الْغَيْبِ وَالشَّ ُُ اَ  -ةِ فَ يُ نَبُُِّكُم ِِ

ٔٓ١-   

Artinya: Dan katakanlah, Beramallah kalian, nanti Allah dan Rasul-Nya 

serta orang-orang Mukmin akan melihat amal kalian, dan kelak kalian 

akan dikembalikan kepada (Allah) yang Mengetahui yang gaib dan yang 

nyata, kemudian Dia Menginformasikan kepada kalian segala apa yang 

telah kalian kerjakan (Ash-Shabuni, 2021). 

Selain kemandirian dan kewirausahaan, hal lain yang tidak kalah penting 

yaitu terkait jiwa kepemimpinan. Pembentukan kepemimpinan pada santri 

dilakukan melalui penginternalisasian nilai-nilai dan sikap yang memungkinkan 

mereka untuk memimpin dan memberikan teladan, baik bagi diri mereka sendiri 

maupun orang lain (Muslimah, 2022; 59). Dalam merangkai kepemimpinan yang 

Islami, diperlukan sosok pemimpin yang merujuk pada Al-Qur'an dan Sunnah 

Nabi Muhammad saw. Pemimpin yang diilhami oleh nilai-nilai Al-Qur'an akan 

mampu membawa kemajuan dan keberkahan bagi seluruh masyarakat. Seorang 

pemimpin senantiasa bertindak menjalankan tugas dan fungsinya. Bukan hanya 

untuk pemimpin sekala besar, namun juga untuk setiap individu karena memang 

setiap orang adalah pemimpin, minimal memimpin dirinya dan keluarganya 

sendiri, dan setiap kalian akan dimintai pertanggungjawaban terhadap apa yang 

dipimpinnya (Zulfikar, 2019; 89). 

Proses menumbuhkan jiwa kepemimpinan dilakukan dengan 

mengembangkan, membina, dan membentuk karakter santri. Jiwa kepemimpinan 

terlihat dalam kehidupan pondok pesantren melalui kegiatan dalam memimpin 
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program-program pondok seperti pengurus pondok, wali kamar, pengurus 

koperasi dan sebagainya. Seseorang dikatakan memiliki jiwa kepemimpinan jika 

mampu memotivasi bawahannya, bertanggung jawab atas tanggung jawab 

kepemimpinannya, dapat dipercaya, cerdas, dan jujur (Efendi et al., 2021; 111). 

Melalui penanaman sikap kemandirian, kewirausahaan dan kepemimpinan 

kepada santri, pesantren mempunyai inovasi  dalam membekali santri dengan 

beragam keterampilan, salah satunya dalam bidang ekonomi. Usaha penguatan 

pembentukan karakter pada santri juga didukung peran pemerintah yang 

diaktualisasikan melalui intrumen pemberdayaan sumber daya pesantren. 

Pesantren melakukan kegiatan untuk mengembangkan sumber daya manusia yang 

mandiri dengan keterampilan yang diperlukan untuk berpartisipasi aktif dalam 

pembangunan sebagai bagian dari tugas pemberdayaan, yang difokuskan untuk 

meningkatkan kesejahteraan pesantren serta masyarakat. Dalam program 

kemandirian pesantren, istilah pengakuan, afirmasi, dan fasilitasi berhubungan 

dengan pendampingan untuk melaksanakan tugas-tugas pemberdayaan 

masyarakat. Berdasarkan UU yang mengatur mengenai pesantren, pemerintah 

mengakui pelaksanaan kegiatan pemberdayaan pesantren melalui bentuk pelatihan 

dan pengalaman kerja lapangan; meningkatkan potensi dan kapasitas ekonomi 

pondok pesantren dan masyarakat; mendirikan koperasi, lembaga usaha mikro, 

kecil dan menengah; lembaga keuangan, serta menyalurkan bantuan 

(Kemenag.go.id, 2023).  

Dengan maksud untuk optimalisasi pemanfaatan sumber daya pesantren 

serta meningkatkan kesejahteraan pondok pesantren dan masyarakat, program 
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kemandirian pesantren telah ditetapkan sebagai prioritas oleh Kementerian 

Agama, sesuai dengan Keputusan Menteri Agama No. 749 tahun 2021 yang 

berkaitan dengan inisiatif kemandirian pesantren. Untuk memfasilitasi dan 

mendukung pengembangan ekonomi pesantren, pemerintah menawarkan bantuan 

inkubasi bisnis. Program Inkubasi Bisnis Pondok Pesantren menawarkan 

dukungan keuangan kepada pesantren yang mengoperasikan berbagai jenis usaha, 

termasuk toko ritel, warung makan, pasar kecil, koperasi, usaha yang terkait 

dengan industri, perdagangan, pakaian, dan percetakan. Program kemandirian 

pesantren memiliki tujuan strategis untuk memperkuat pesantren dalam 

menghasilkan sumber daya manusia yang unggul dalam ilmu agama, mempunyai 

keterampilan dan kewirausahaan, memperkuat pengelolaan unit bisnis pesantren 

sebagai sumber ekonomi yang kokoh dan berkelanjutan, dan memperkuat 

pesantren dalam menjalankan peran pemberdayaan masyarakat agar menjadi 

community economic hub di lingkungan (Kemenag.go.id, 2023).  

Kabupaten Pekalongan mempunyai jumlah pondok pesantren yang cukup 

banyak, yaitu sejumlah 108 pondok pesantren pada tahun 2023 yang sudah resmi 

terdaftar di Kemenag, dimana setiap pondok mempunyai peraturan dan 

pembelajaran yang berbeda-beda. Dari 108 pondok pesantren tersebut berdasarkan 

hasil wawancara dengan kepala PD Pontren di kemenag Kabupaten Pekalongan, 

mengatakan bahwa hanya 10% yang sudah menerapkan kemandirian dan kegiatan 

kewirausahaan dan kepemimpinan secara maksimal, sisanya kegiatannya masih 

hanya terfokus pada pembelajaran keagamaan dan belum mengembangkan 

kemandirian, kewirausahaan dan kepemimpinan, padahal santri juga memerlukan 
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pendidikan dan praktek yang menunjang sebagai bekal untuk kehidupannya 

setelah keluar dari pesantren, salah satu pesantren yang mendapatkan bantuan 

inkubasi di Kabupaten Pekalongan tahun 2023 ialah Pondok Pesantren Terpadu 

Al Fusha (Mustaqim, 2023). 

Pondok Pesantren Terpadu Al Fusha merupakan salah satu pondok 

pesantren yang ada di Kedungwuni Kabupaten Pekalongan Jawa Tengah, 

pesantren tersebut merupakan pondok salafiah murni dan merupakan salah satu 

pondok yang sudah mengembangkan kemandirian, kewirausahaan dan 

kepemimpinan santri, dimana di pondok tersebut santri senantiasa diajarkan untuk 

disiplin dan mandiri melalui berbagai aktifitas dan peraturan yang berlaku di 

pondok pesantren, kemandirian terlihat dalam pesantren Al Fusha melalui 

berbagai aktifitas dan kegiatan sehari-hari, dimana dalam setiap kegiatan terdapat 

peraturan yang harus ditaati, terdapat laporan harian, sudah serba terdigitalisasi 

dan menuju pesantren yang berstandar internasional. Selain kegiataan keagamaaan 

pondok pesantren Al Fusha mempunyai beragam kegiatan lainnya baik kegiatan 

intra maupun ekstra, dalam hal kewirausahaannya pondok pesantren Al Fusha 

sudah berhasil mengembangkan berbagai unit bisnis antara lain seperti bisnis mini 

market yang diberi nama Alfumart, Alfu Kitab, coffee shop, barber, kantin, fulala, 

Alfu Mineral, laundry, krupuk jayyid. Pondok pesantren Al Fusha mengajarkan 

kewirausahaan melalui praktik langsung pada unit-unit bisnis yang dimiliki, hal 

ini sangat membantu dalam melatih skill dan memberdayakan sumber daya santri. 

Dan untuk melatih jiwa kepemimpinan, pondok pesantren Al Fusha terdapat 
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kegiatan LDK (latihan dasar kepemimpinan), melalui pembelajaran dan kegiatan 

tersebut sangat menunjang dalam pemberdayaan santri (Albab, 2023). 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, mengungkapkan bahwa 

buah dari sistem pendidikan pesantren adalah santri dididik untuk mandiri. 

Mereka diharapkan bisa mengatasi sendiri semua kesulitannya selama 24 jam di 

pesantren, mulai dari bangun tidur, bebersih, bersiap-siap, belajar dan tugas-tugas 

lainnya (Abdullah et al., 2008; 117). Mereka juga harus menemukan solusi untuk 

kesulitan mereka sendiri. Kemandirian semacam ini kemudian berdampak pada 

jiwa mereka, di samping kebiasaan yang telah ditanamkan oleh kiai mengenai 

bagaimana kehidupan mereka di masa depan dalam mencari pekerjaan atau 

menciptakan lapangan kerja (Ulfa, 2015; 91-121).  

Penelitian Mahdi mengatakan bahwa Pembelajaran pesantren berfokus 

pada pengembangan pengetahuan agama santri serta mentalitas dan sikap mereka 

terhadap kemandirian, peningkatan keterampilan, dan jiwa kewirausahaan 

(Mahdi, 2013; 18). Disisi lain tidak sedikit pesantren yang pembelajarannya masih 

berfokus hanya pada keagamaan, penelitian Rosnawati et al.  mengatakan 

pesantren salafiyah murni hanya mepunyai kajian kitab klasik melalui sistem 

wetonan, sorogan ataupun bandongan (Rosnawati et al., 2022; 627). Dalam 

penelitian Harahap & Lubis juga mengatakan bahwa Pesantren tetap resisten 

terhadap tradisionalisme, dimulai dengan kurikulum berdasarkan kitab kuning, 

wetonan, sorogan, teknik belajar hafalan, tempat tinggal menggunakan kayu, 

mempertahankan serban, dan kegiatan mudzakarah pada setiap malamnya 

(Harahap & Lubis, 2022; 11). 
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Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti mempertimbangkan untuk 

melakukan penelitian di pondok pesantren Al Fusha, dengan pertimbangan bahwa 

pesantren tersebut merupakan salah satu pesantren di Kabupaten Pekalongan yang 

yang sudah berkembang dalam hal kemandirian, kewirausahaan dan 

kepemimpinan. Berdasarkan hal tersebut peneliti  mengambil judul penelitian 

dengan judul peran pondok pesantren dalam menumbuhkan jiwa kemandirian, 

kewirausahaan dan kepemimpinan di Pondok Pesantren Terpadu Al Fusha 

Kedungwuni Pekalongan Jawa Tengah. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Dengan mempertimbangkan konteks yang telah dijelaskan, maka identifikasi 

masalah yang menjadi fokus penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Keterbatasan dalam Pendidikan Tradisional 

Meskipun pondok pesantren memiliki reputasi untuk pendidikan agama 

yang kuat, masih terdapat masalah dalam memperkaya pendidikan dengan 

aspek tanggung jawab, rasionalitas, kewirausahaan, dan kepemimpinan. 

Banyak pesantren masih fokus pada pendidikan agama tradisional tanpa 

memberikan keterampilan dan pengetahuan yang cukup terkait dengan 

lingkungan sosial saat ini. 

2. Ketidakseragaman dalam Pendekatan Pendidikan 

Terdapat perbedaan pendekatan pendidikan di berbagai pondok pesantren. 

Beberapa pesantren mungkin sudah mengembangkan kemandirian, 

kewirausahaan, dan kepemimpinan, sementara yang lain mungkin belum 
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melakukannya. Ini dapat menghasilkan ketidakseragaman dalam persiapan 

santri untuk kehidupan setelah mereka meninggalkan pesantren. 

3. Tantangan Modernisasi 

Pesantren perlu menghadapi tantangan modernisasi, yang memerlukan 

pengembangan dalam manajemen pendidikan berbasis masyarakat. 

Perubahan ini mungkin sulit diadopsi oleh beberapa pesantren yang masih 

menganut tradisi lama. 

4. Kesiapan Santri untuk Dunia Luar 

Terdapat kebutuhan untuk mempersiapkan santri dengan keterampilan dan 

pengetahuan yang relevan untuk memasuki dunia kerja atau menqjadi 

wirausaha setelah mereka lulus dari pesantren. Ini melibatkan pengembangan 

kemandirian, kewirausahaan, dan kepemimpinan. 

5. Kurangnya Standar yang Jelas 

Tidak ada standar yang jelas untuk pengembangan kemandirian, 

kewirausahaan, dan kepemimpinan di pesantren. Hal ini dapat mengakibatkan 

perbedaan dalam kualitas pendidikan yang diberikan oleh pesantren yang 

berbeda. 

6. Pengakuan Pemerintah 

Penting bagi pesantren untuk mendapatkan pengakuan dan dukungan dari 

pemerintah dalam upaya mereka untuk mengembangkan kemandirian, 

kewirausahaan, dan kepemimpinan. Pengakuan ini dapat membantu pesantren 

mendapatkan akses ke sumber daya yang diperlukan. 
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7. Keterbatasan Sumber Daya 

Pengembangan kemandirian, kewirausahaan, dan kepemimpinan 

memerlukan sumber daya, termasuk dana dan pelatihan. Beberapa pesantren 

mungkin menghadapi keterbatasan sumber daya dalam upaya mereka untuk 

mengimplementasikan program-program ini. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Setelah mengidentifikasi masalah dalam penelitian ini, diperlukan pembatasan 

masalah agar fokus kajian lebih terarah pada permasalahan yang hendak diatasi. 

Oleh karena itu, penelitian ini dibatasi pada: 

1. Penelitian ini membatasi fokusnya pada pengembangan kemandirian, 

kewirausahaan, dan kepemimpinan di pesantren. Masalah-masalah lain yang 

mungkin relevan dengan pesantren, seperti pendidikan agama atau aspek 

sosial budaya, mungkin tidak dipelajari secara mendalam. 

2. Lokasi penelitian ini terbatas pada Pondok Pesantren Terpadu Al Fusha di 

Kedungwuni, Kabupaten Pekalongan, Jawa Tengah. Lokasi ini dipilih untuk 

mengkaji secara mendalam bagaimana pondok pesantren mengembangkan 

aspek kemandirian, kewirausahaan, dan kepemimpinan santri. 

3. Penelitian ini berfokus pada periode waktu tertentu yang dapat mencakup 

beberapa bulan atau tahun. Hal ini membatasi pemahaman tentang 

perkembangan pesantren dalam jangka waktu yang lebih panjang. 

4. Jumlah responden dan karakteristik mereka juga dapat menjadi pembatasan. 

Penelitian mungkin hanya melibatkan sejumlah kecil santri atau pemimpin 
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pesantren tertentu, dan hasilnya mungkin tidak bisa diterapkan secara umum 

pada semua pesantren. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan konteks ini, penulis membingkai masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Program Kemandirian, Kewirausahaan Dan Kepemimpinan Santri 

di Pondok Pesantren Terpadu Al Fusha? 

2. Bagaimana Peran Pesantren Dalam Menumbuhkan Jiwa Kemandirian, 

kewirausahaan dan kepemimpinan Santri di Pondok Pesantren Terpadu Al 

Fusha? 

3. Bagaimana Output Pesantren Dalam Menumbuhkan Jiwa Kemandirian, 

kewirausahaan dan kepemimpinan Santri di Pondok Pesantren Terpadu Al 

Fusha? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dari penelitian ini ialah sebagai berikut: 

1. Untuk Menganalisis Program Kemandirian, Kewirausahaan dan 

Kepemimpinan Santri di Pondok Pesantren Terpadu Al Fusha. 

2. Untuk Menganalisis Peran Pesantren Dalam Menumbuhkan Jiwa 

Kemandirian, Kewirausahaan dan Kepemimpinan Santri di Pondok Pesantren 

Terpadu Al Fusha. 

3. Untuk Menganalisis Output Pesantren Dalam Menumbuhkan Jiwa 

Kemandirian, Kewirausahaan dan Kepemimpinan Santri di Pondok Pesantren 

Terpadu Al Fusha. 
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1.6 Manfaat Penelitian 

Diharapkan penelitian ini bisa bermanfaat untuk banyak pihak, adapun lebih 

rincinya, antara lain: 

1.6.1 Manfaat Teoritis 

1. Bagi para akademis, diharapkan dapat berkontribusi dalam menambah 

pengetahuan mengenai program kemandirian, kewirausahaan dan 

kepemimpinan santri di lingkungan pesantren, mengetahui peran pesantren 

dalam menumbuhkan jiwa kemandirian, kewirausahaan dan kepemimpinan, 

serta output terkait jiwa kemandirian, kewirausahaan dan kepemimpinan di 

pondok pesantren. 

2. Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan dapat berkontribusi dalam menambah 

referensi di bidang yang khususnya berkaitan dengan program, peran dan 

output pesantren untuk menumbuhkan jiwa kemandirian, kewirausahaan dan 

kepemimpinan santri. 

1.6.2 Manfaat Praktis 

1. Diharapkan dapat membantu masyarakat dan lembaga dengan menumbuhkan 

pemahaman yang lebih dalam mengenai konsep pembangunan jiwa 

kemandirian, kewirausahaan dan kepemimpinan berbasis pesantren. 

2. Menambah khazanah ilmu pengetahuan sebagai masukan untuk 

meningkatkan kemajuan pendidikan pondok pesantren dalam memberikan 

pembelajaran dan kegiatan program pemberdayaan kepada para santrinya.  
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1.7 Sistematika Pembahasan 

Pada penelitian yang telah dilakukan, maka agar penyusunan lebih komprehensif 

dan disajikan dalam berbentuk karya ilmiah berupa tesis yang menghasilkan tujuh 

bab. Dalam setiap babnya akan dilakukan perincian lebih dalam dengan sub bab, 

sehingga akan lebih terskema atas sebuah bagian dari pokok pikiran utama, 

adapun lebih jelasnya akan penulis uraikan pada paragraf sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan, bab ini berisi pendahuluan yang memuat tentang latar 

belakang masalah, identifikasi masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II Landasan Teori, bab ini berisi tentang Grand Teory tentang Teori 

Planned Behavior, Middle Theory dan atau Applied Theory terkait pondok 

pesantren, kemandirian, kewirausahaan dan kepemimpinan, penelitian terdahulu 

dan kerangka berfikir. 

BAB III Metode Penelitian, bab ini berisi tentang desain penelitian, latar 

penelitian, data dan sumber data penelitian, teknik pengumpulan data, keabsahan 

data, teknik analisis data, dan teknik simpulan data. 

BAB IV Gambaran Umum Penelitian, bab ini berisi tentang gambaran 

umum Pondok Pesantren Terpadu Al Fusha Kedungwuni Pekalongan Jawa 

Tengah. 

BAB V Data dan Temuan Penelitian, bab ini berisi tentang program, peran 

serta output terkait kemandirian, kewirausahaan dan kepemimpinan santri di 

Pondok Pesantren Terpadu Al Fusha Kedungwuni Pekalongan Jawa Tengah. 
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BAB VI Pembahasan, bab ini berisi tentang analisis pokok permasalahan 

tentang analisis program, analisis peran serta analisis TPB terhadap output terkait 

kemandirian, kewirausahaan dan kepemimpinan santri di Pondok Pesantren 

Terpadu Al Fusha Kedungwuni Pekalongan Jawa Tengah. 

BAB VII Penutup, bab ini berisi tentang kesimpulan yang merupakan 

sebuah rangkaian konsistensi dari rumusan masalah dan analisis dari bab 

sebelumnya, serta saran-saran bagi para penulis dan pihak-pihak yang terkait. 
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BAB VII 

PENUTUP 

1.1 Simpulan 

1. Pondok pesantren terpadu Al Fusha mengkolaborasikan pendidikan formal 

dan non formal. Adapun aktivitas formal dalam pondok pesantren terpadu Al 

Fusha adalah aktivitas dalam proses penyaluran ilmu pengetahuan melalui 

kegiatan pembelajaran yang dilakukan dalam lembaga sekolah maupun 

madrasah berupa sekolah formal dan diniyah. Selain aktivitas formal, pondok 

pesantren terpadu Al Fusha juga memberikan kegiatan tambahan untuk 

menunjang keberhasilan santri dalam memahami ilmu agama dan ilmu umum 

diantaranya adalah ngaji badongan, sorogan, bilingual program, tahfidz, 

khitobah 4 (empat) bahasa, ekestrakurikuler mata pelajaran osn, qiroah, 

bahasa inggris, pramuka, olahraga prestasi dan marching band. 

2. Peningkatan kemandirian santri bersumber dari faktor internal dan faktor 

eksternal. Faktor internal mencakup aspek-aspek yang ada dalam diri santri, 

seperti pola pikir. Di sisi lain, faktor eksternal mencakup lingkungan dan 

pengalaman di luar diri santri. Melalui berbagai kegiatan sehari-hari, proses 

ini membentuk santri menjadi individu yang mandiri dan tidak bergantung 

pada orang lain. 

3. Program dan peran pondok pesantren Al Fusha dalam menumbuhkan jiwa 

kewirausahaan santri yaitu melalui pendidikan formal, seminar 

kewirausahaan, pelatihan dan otodidak/ praktik langsung pada unit usaha 

pesantren,
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4. santri diberikan kesempatan dalam membantu unit-unit usaha. Sehingga 

seiring berjalannya waktu, santri akan terbiasa dan nantinya dapat menguasai 

dan mendalaminya. 

5. Program dan peran pondok pesantren Al Fusha dalam menumbuhkan jiwa 

kepemimpinan santri yaitu melalui Latihan Dasar Kepemimpinan (LDK). 

Program kepemimpinan yang dijalankan di sekolah formal disebut dengan 

OSIS, sedangkan program kepemimpinan yang dijalankan di pondok 

pesantren disebut dengan BESHA (Badan Eksekutif Santri Alfusha). Sebelum 

dilakukan kegiatan LDK telebih dahulu ada proses rekrutmen dan kaderisasi, 

barulah dilakukan kegiatan LDK. Selain organisasi OSIS dan BESHA juga 

masih terdapat banyak kegiatan yang berperan dalam melatih jiwa 

kepemimpinan, seperti jabatan walikamar, ketua kamar, devisi kebersihan, 

devisi kesehatan, dan devisi keamanan. Kemudian selain organisasi di kamar 

juga terdapat beberapa organisasi di pondok pesantren yang melatih jiwa 

kepemimpinan seperti, organisasi redaksi, organisasi LIC, dan erta organisasi 

MM (multi media). 

6. Melalui penerapan TPB pesantren dapat merancang program pendidikan yang 

lebih terarah, memahami faktor-faktor yang memengaruhi niat dan perilaku 

santri, serta menciptakan lingkungan yang mendukung pengembangan jiwa 

kemandirian, kewirausahaan, dan kepemimpinan secara efektif. Melalui 

penerapan TPB juga dapat melihat sikap yang diambil oleh santri, minat, niat 

serta kendali perilaku yang dirasakan santri setelah mengikuti kegiatan 

kemandirian, kewirausahaan dan kepemimpinan. 
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7. Novelty dalam penelitian ini yaitu bahwa kabupaten Pekalongan mempunyai 

jumlah pondok pesantren yang cukup banyak, yaitu sejumlah 108 pondok 

pesantren pada tahun 2023. Dari 108 pondok pesantren tersebut hanya 10% 

yang sudah menerapkan kemandirian dan kegiatan kewirausahaan dan 

kepemimpinan secara maksimal, pondok pesantren Al Fusha merupakan salah 

satu pondok yang sudah menerapkan dan mengembangkan hal tersebut. 

1.2 Saran 

1. Bagi pondok pesantren diharapkan dapat menjadi langkah solutif dalam 

perkembangan pondok pesantren. Pesantren diharapkan tidak hanya 

membekali ilmu agama saja tetapi juga perlu membekali kemandirian, 

kewirausahaan dan kepemimpinan, perkembangan jaman yang semakin 

canggih menuntut pesantren berbenah diri. Hal ini mencakup keunggulan 

tidak hanya dalam keilmuan agama, tetapi juga dalam pengetahuan umum, 

termasuk pengembangan jiwa kewirausahaan pada santri sebagai respons 

terhadap perkembangan zaman yang pesat. Dengan demikian diharapkan 

lulusan dari pesantren dapat menjadi sumber daya yang mandiri, terampil, 

inovatif, mampu berperan dalam perkembangan ekonomi, bertanggung jawab 

dan dapat menjadi seorang pemimpin, lulusan pesantren diharapkan menjadi 

generasi yang piawai dalam berbagai bidang sehingga seimbang antara 

kehidupan duniawi dan akhirat. 

2. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperdalam lagi terkait 

penelitian di pondok pesantren, baik dari segi manajemen sumberdaya, 

manajemen pengelolaan unit usaha, dan hal-hal lainnya. 
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